JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri)
http://journal.ummat.ac.id/index.php/imm

Vol. 6, No. 1, Februari 2022, Hal. 36-45
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158

#= Crossref - https://doi.org/10.31764/imm.v6i1.6004

EDUKASI DAN SOSIALISASI VAKSIN COVID-19
PUSKESMAS CITEUREUP, JAWA BARAT

Syahrul Tuba', Widyati2, Bantari Wisnu Kusuma Wardhani®, Yahdiana Harahap*,
Timbul Partogi Haposan Simorangkir®
1.2.345Fakultas Farmasi Militer, Universitas Pertahanan RI, Indonesia
syahrulpharm@gmail.com’, widyatiw@yahoo.com?, bantari.wardhani@idu.ac.id?,
yahdiana03@yahoo.com*, tphsimorangkirsimon4@gmail.com®

ABSTRAK

Abstrak: Angka penularan penyakit COVID-19 di dunia masih tinggi dan menjadi perhatian
dunia termasuk Indonesia dengan angka penularan yang relatif masih terbilang tinggi hingga
pada saat ini. Pemerintah menggelontorkan biaya yang besar untuk melaksanakan program
vaksinasi kepada seluruh masyarakat Indonesia secara gratis yang bertujuan untuk menurunkan
angka penularan penyakit COVID-19 di Indonesia. Tujuan pengabdian untuk mengedukasi
masyarakat tentang vaksinasi COVID-19, meyakinkan masyarakat tentang pentingnya
melakukan vaksinasi dan menyukseskan program vaksinasi yang dilakukan oleh Pemerintah.
Metode pelaksanaan yang telah dilakukan adalah sosialisasi melalui presentasi dan penyebaran
flayer informasi vaksin, serta penyuluhan informasi terkait vaksin dan aspek terapeutik
vaksinasi kepada 300 peserta yang bekerja sama dengan tim vaksinator Puskesmas Citeureup di
puskesmas Citeureup, Jawa Barat. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya sosialisasi
dan edukasi vaksinasi ini, warga mendapatkan manfaat, kepercayaan diri, pengetahuan terhadap
jenis vaksin yang diberikan, proses mengatasi efek kejadian setelah vaksin serta peningkatan
kesadaran terhadap protokol kesehatan. Sehingga kegiatan ini dapat membantu pemerintah
untuk menekan tingkat penularan COVID-19 di wilayah Kecamatan Citeureup, Jawa Barat.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat; Sosialisasi; Vaksinasi; COVID-19

Abstract: The global transmission rate of COVID-19 is still high, causing alarm in countries
throughout the world, particularly Indonesia, which has had a high transmission rate up until
now. The government has invested a significant amount of money to conduct a free vaccination
campaign for all Indonesians to minimize COVID-19 transmission rates. The service's goal is to
educate the public about COVID-19 immunization, persuade them of the significance of
vaccination, and help them complete the government's vaccination campaign. Socialization
through the presentation and distribution of vaccine information flyers, as well as information
dissemination related to vaccines and the therapeutic aspects of vaccination, has been carried out
to 300 participants who work closely with the Citeureup Health Center's vaccinator team at the
Citeureup Health Service Center, West Java. As a result, residents get advantages, confidence,
understanding of the type of vaccine administered, the process of overcoming the impacts of events
after the vaccine, and Increased awareness of health protocols because of this vaccination
socialization and education. So that this activity can help the government to reduce the level of
transmission of COVID-19 in the Citeureup District, West Java.
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A. LATAR BELAKANG
Pandemik COVID-19 telah berlalu lebih dari 1 tahun dan telah

menyebar ke seluruh negara di dunia dengan angka penularan yang relatif
masih terbilang tinggi hingga pada saat ini. Data tanggal 21 Juni 2021 di
Indonesia pasien positif COVID-19 sejumlah 2.004.445, dengan angka
kematian sekitar 54.956 pasien dan pasien sembuh sekitar 1.801.761 pasien
(Kemkes, 2021). Data WHO menunjukan bahwa kandidat vaksin untuk
mencegah penularan COVID-19 terdiri atas 91 kandidat yang masih dalam
penilaian klinis (15 diantaranya telah berada dalam uji klinik fase 3) dan
183 dalam analisis preklinis. Beberapa vaksin yang yang sedang dan telah
melewati uji klinik fase 3 adalah vaksin vektor (Gamaleya National
Research Centre for Epidemiology and Microbiology INRCEMI, University
of Oxford/AstraZeneca, CanSino Biological Inc/Beijing Institute of
Biotechnology, dan Janssen Pharmaceutical Companies), mRNA-based
vaksin, (Moderna/National Institute of Allergy dan Infectious Diseases,
serta BioNTech/Fosun Pharma/Pfizer), inactivated vaccines (SinoVac,
Wuhan Institute of Biological Products/Sinopharm, Beijing Institute of
Biological Products/Sinopharm, dan Bharat Biotech), dan adjuvanted
recombinant protein nanoparticles (Novavax) (Baden et al., 2021; Logunov
et al., 2021; Polack et al., 2020; Voysey et al., 2021).

Proses vaksinasi merupakan salah satu pendekatan medis yang sangat
penting untuk mengontrol, mencegah penyebaran virus SARS COV-2 dan
melindungl seseorang yang memiliki faktor resiko paparan virus yang
tinggi (Baden et al., 2021). Semangat vaksin terus dilakukan untuk semua
masyarakat di dunia termasuk di Indonesia. Pelaksanaan vaksinasi
diharapkan dapat menghasilkan hAerd-immunity di masyarakat minimal 70%
dari populasi. Kabupaten Bogor merupakan salah satu kabupaten di Jawa
Barat yang memiliki populasi penduduk lebih dari 5 juta jiwa. Hal ini
menjadikan Kabupaten Bogor sebagai kabupaten dengan jumlah penduduk
terbanyak di Provinsi Jawa Barat, bahkan di Indonesia (BPS, 2020).
Puskesmas Citeureup merupakan salah satu puskesmas terbaik di Provinsi
Jawa Barat yang terletak di Kab. Bogor. Puskesmas Citeureup menjadi
salah satu tempat pelaksanaan program vaksinasi untuk warga kecamatan
Citeureup dengan memiliki 14 desa yang berjumlah 231.492 jiwa penduduk
pada tahun 2017 (BPS, 2020). Program Vaksinasi perlu dilaksanakan
untuk mengatasi sebaran COVID-19 yang semakin meluas. Saat ini
terdapat beberapa kandidat vaksin yang lulus uji klinis hingga siap untuk
diaplikasikan di beberapa belahan dunia termasuk Indonesia. Indonesia
mengambil setidaknya 7 produsen vaksin dengan merek dagang seperti
Sinovac, Moderna, Novavax dan lain sebagainya (Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/12758/2020).

Penanggulangan COVID-19 mesti melibatkan banyak sektor dan
kolaborasi lintas keilmuan sehingga mampu meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat. Universitas memiliki peran yang sangat penting
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dalam promosi tindakan kesehatan (Bhattacharya et al., 2021) salah satu
peran nya adalah mensosialisasikan dan mensukseskan program nasional
yaitu vaksinasi masal. Kegunaan kampanye vaksin untuk mengendalikan
penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) tidak semata-mata bergantung pada
kemanjuran dan keamanan vaksin. Penerimaan vaksin dikalangan
masyarakat umum dan petugas kesehatan tampaknya memiliki peran yang
menentukan dalam keberhasilan pengendalian pandemic (Sallam, 2020).
Tingkat Pendidikan juga memiliki kontribusi terhadap penerimaan dan
kesuksesan program vaksinasi sebagai contoh seorang pelajar yang hanya
diajarkan fakta-fakta ilmiah dibandingkan dengan yang lain (critical
thinking), yang memahami bagaimana sains bekerja dan membangun
argumen, akan lebih sulit mengevaluasi sesuatu yang berbeda secara
efektif tentang masalah yang kontroversial (Arede et al., 2019; Sandoval et
al., 2014). Disisi lain faktor efektivitas vaksin, risiko kesehatan yang terkait
dengan penyakit yang dapat dicegah dengan vaksin dianggap rendah,
sehingga menyebabkan keraguan untuk melakukan vaksinasi (WHO
Regional Office for Europe, 2017). Namun demikin program vaksinasi
merupakan salah satu kunci utama keberhasilan suatu negara dalam
menghadapi pandemik COVID-19 (Tuba et al, 2021).

Sejak bulan Februari 2021 vaksinasi mulai digalakkan oleh
pemerintah. Vaksin telah di sebarkan ke berbagai pelosok di seluruh
Indonesia. Program Vaksinasi ini bukan tidak mengalami tantangan,
banyak masyarakat yang antipati dan tidak menyambut baik. Hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman tentang vaksin serta kurangnya
informasi yang benar seputar vaksinasi. Kompleksitas dibalik keragu-
raguan vaksin dapat dianalisis menggunakan pendekatan epidemiologi
faktor lingkungan, agen/vaksin, dan sel inang (Daley et al., 2018). Faktor
lingkungan meliputi kebijakan kesehatan masyarakat, faktor sosial, dan
pesan yang disebarkan oleh media memiliki dampak yang sangat besar
dalam masyarakat (Kumar et al., 2016) . Berdasarkan hasil diskusi awal
dengan tim vaksinator dari Puskesmas Citeureup, maka ditemukan
beberapa permasalahan dalam pelaksanaan vaksinasi di Puskesmas
tersebut yaitu diantaranya:

1. Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap manfaat vaksin

2. Kurangnya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat calon
penerima vaksin terhadap jenis vaksin yang diberikan.

3. Masyarakat terhasut dengan hoaks mengenai vaksin yang
diselenggarakan oleh pemerintah.

4. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai solusi atas masalah
klinis paska vaksin.

Untuk mencapai dan mempertahankan tingkat cakupan vaksinasi yang
tepat, program vaksinasi bergantung pada orang yang memiliki kesadaran
dan penerimaan yang cukup terhadap vaksin itu sendiri. Informasi tatap
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muka atau face-face atau intervensi yang dilakukan oleh akademisi banyak
digunakan untuk membantu warga untuk memahami mengapa vaksin itu
penting; menjelaskan di mana, bagaimana dan kapan mengakses layanan
vaksin, dan mengatasi keraguan dan kekhawatiran tentang keamanan atau
kemanjuran vaksin. Intervensi semacam ini bersifat interaktif dan dapat
disesuaikan untuk menargetkan masyarakat yang rentan atau lansia
(Kaufman et al., 2018). Beberapa penelitian menunjukan bahwa diantara
orang dewasa yang mewakili masyarakat umum, tingkat penerimaan
vaksin COVID-19 tertinggi ditemukan di negara Ekuador (97,0%), Malaysia
(94,3%), Indonesia (93,3%) dan China (91,3%) (Harapan et al., 2020;
Lazarus et al., 2021; Wang et al., 2020; Wong et al., 2020). Adapun negara
yang memiliki persentasi rendah terhadap penerimaan vaksin COVID-19
adalah Kuwait (23.6%), Jordan (28.4%), Italy (53.7), Russia (54.9%),
Polandia (56.3%), USA (56.9%) dan France (58.9%) (Lazarus et al., 2021;
Sallam et al., 2021).

Oleh karena itu, kami tim pengabdi Fakultas Farmasi Militer
Universitas Pertahanan RI ingin mengambil bagian dalam memberikan
edukasi kepada masyarakat khususnya di wilayah kabupaten Bogor serta
mensukseskan Program vaksinasi pemerintah yang kini sedang dilakukan
serentak di berbagai wilayah Indonesia. Harapan dari Program ini adalah
mayoritas masyarakat yang teredukasi sehingga tidak menolak jika
kegiatan vaksinasi masal dilakukan di wilayahnya dan ikutserta serta
mengajak masyarakat lainnya untuk ikut divaksin.

B. METODE PELAKSANAAN

Untuk mensukseskan program sosialisasi dan edukasi vaksinasi maka

dilakukan beberapa tahap kegiatan:

1. Kegiatan diawali dengan survey lapangan dan perumusan
perjanjian kerjasama antara Fakultas Farmasi Militer Unhan RI
dengan Puskesmas Citeureup, Jawa Barat.

2. Peserta sosialisasi dan edukasi vaksinasi sebanyak 300 warga yang
terbagi dalam beberapa kelompok mulai dari pukul 07.00 sampai
pukul 11.00 WIB yang bertempat di puskesmas Citeureup, Jawa
Barat.

3. Penyuluhan dan Penyampaian informasi kepada peserta vaksinasi
dalam ruangan melalui s/ide power point dan layar proyektor untuk
memberikan dan menjelaskan secara langsung terkait vaksin dan
aspek klinis setelah vaksin.

4. Penyebaran informasi dan pengetahuan vaksin melalui lembaran
flayer yang berisi tentang pengertian, jenis vaksin, dan manfaat nya
kepada manusia.

5. Tahap penyuluhan diakhiri dengan diskusi tanya jawab dengan
peserta vaksinasi



40 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 6, No. 1, Februari 2022, hal. 36-45

Target luaran dari program pengabdian masyarakat ini adalah
peningkatan pengetahuan masyarakat Kecamatan Citeureup Kabupaten
Bogor terhadap manfaat vaksin atas banyaknya informasi hoaks terkait
vaksin yang diselenggarakan oleh pemerintah dan bagaimana mengatasi
masalah klinis setelah divaksin sehingga masyarakat tidak khawatir dan
mampu mengatasi gejala klinis secara mandiri serta meningkatkan
kewaspadaan dengan memperketat protokol kesehatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
berlangsung 1 hari dan dilakukan oleh dosen dan staff Fakultas Farmasi
Militer Unhan RI pada Tanggal 10 April 2021. Kegiatan PKM dilakukan
secara offline dan bentuk pelaksanaan kegiatan adalah sosialisasi dan
edukasi program vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Citeureup, Jawa Barat
berupa penyuluhan vaksin dan aspek terapetik vaksin termasuk
penanggulangan gejala klinis setelah vaksinasi. Tujuan PKM ini adalah
untuk mengedukasi masyarakat tentang vaksinasi COVID-19, meyakinkan
masyarakat tentang pentingnya melakukan vaksinasi dan mensukseskan
program vaksinasi yang dilakukan oleh Pemerintah sehingga dapat
menekan pertumbuhan jumlah pasien COVID-19.

Melalui program sosialisasi dan edukasi mengenai vaksin, masyarakat
tidak ragu lagi dan memiliki pengetahuan untuk mengatasi kejadian klinis
setelah divaksin. Sosialisasi ini juga merupakan salah satu kegiatan yang
menjadi focus utama oleh pemerintah pusat untuk memberikan kesadaran
kepada masyarakat untuk berbondong-bondong untuk mengikuti program
vaksinasi yang diselenggarakan oleh pemerintah melalui puskesmas di
seluruh Indonesia termasuk Puskesmas Citeureup Kab. Bogor, dimana
puskesmas Citeureup merupakan salah satu puskesmas dengan akreditasi
Paripurna (A) dengan memiliki bangsal rawap inap yang dilengkapi dengan
tenaga Kesehatan yang lengkap dan terlatih dalam melaksanakan
vaksinasi COVID-19.

1. Edukasi tentang peran dan fungsi vaksinasi dan protokol kesehatan
dalam menghadapi pandemik COVID-19

Kegiatan edukasi ini merupakan langkah awal yang dilaksanakan oleh
Fakultas Farmasi Militer (FFM) Unhan RI yang bekerjasama dengan
Puskesmas Citeureup Kab. Bogor dalam memberikan pemahamanan
kepada masyarakat yang dihadiri oleh 300 warga dan 12 anggota gabungan
dari FFM dan pihak Puskesmas. Sebelum dilakukan proses edukasi dan
penyuluhan vaksinasi, tim pengabdi memberikan flayer yang berisikan
informasi lengkap mengenai vaksin, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flayerinformasi vaksin

Warga menyambut baik proses edukasi dan penyuluhan yang dilakukan
karena dilaksanakan dengan penuh interaktif sehingga warga yang belum
mengetahuil atau masih kebingungan dapat bertanya langsung dengan
pembicara atau peyuluh kesehatan, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Edukasi tentang Vaksin dan Protokol Kesehatan

Setelah diberikan edukasi ini maka terlihat warga mengalami
peningkatan pengetahuan nya tentang vaksinasi dan mematuhi protokol
Kesehatan dengan ketat. Hal tersebut terlihat dalam proses diskusi dan
umpan balik yang diberikan oleh warga. Hasil pengabdian kepada
masyarakat ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Irawan dkk
2020 yang menunjukan peningkatan pengetahuan masyarakat (Irawan et
al., 2020). Kegiatan ini juga menjadi langkah awal oleh tim pengabdi untuk
memberikan gambaran dalam pelaksanaan pengabdian masyakarat tahap
selanjutnya.

Selain memberikan edukasi, tim pengabdi FFM Unhan RI juga
memberikan cenderamata/souvenir berupa hand sanitizers gel dengan
kandungan alkohol 60% yang bertujuan untuk membersihkan atau
menghilangkan kuman pada tangan, masker, bertujuan untuk mengurangi
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penyebaran semburan air liur atau droplet sebagai media penyebaran virus
SARS COV-2 (Covid-19) saat berbicara, dan multivitamin untuk
meningkatkan sistem imun dalam tubuh dan warga yang antusias
mengikuti kegiatan sampai akhir sebagai pendukung dalam menerapkan
protokol kesehatan, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pemberian souvenir

2. Penyuluhan tentang obat-obatan yang boleh dikonsumsi saat KIPI

terjadi

Kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya adalah memberikan
penyuluhan dan sosialisasi kepada warga tentang obat-obatan yang boleh
dikonsumsi jika mengalami Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) yaitu
efek yang terjadi setelah mendapatkan vaksin COVID-19. Program ini
dilaksanakan dalam upaya memberikan pemahaman dan pengetahuan
kepada warga tentang penggunaan obat yang baik dan benar jika
mengalami KIPI, apalagi dengan maraknya informasi hoax yang menyebar
di sosial media saat ini. Warga kebingungan dengan adanya misinformasi
yang ada terkait dengan kejadian ikutan pasca imunisasi COVID-19
sehingga banyak warga yang tidak mau divaksin karena merasa takut dan
khawatir dengan KIPI yang akan muncul, sehingga tim pengabdi FFM
Unhan RI mengambil peran untuk memberikan pemahaman dan
pengetahuan kepada warga guna meluruskan misinformasi tersebut,
seperti terlihat pada Gambar 4.

A il
.
13 U

Gambar 4. enyuluhan Obat

Kegiatan ini sangat bermanfaat untuk warga, hal ini terlihat antusias
warga yang menanyakan berbagai infromasi hoax dan misinformasi yang
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tersebar di masyarakat sehingga warga berhasil menangkal dan terlihat
meningkatnya pengetahuan informasi tentang obat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bentuk
pengabdian yang ditujukan kepada masyarakat yang berjalan dengan baik
dan memberikan manfaat untuk warga yang meliputi program edukasi
tentang vaksin COVID-19, Protokol Kesehatan dan Penggunaan obat yang
baik dan benar saat mengalami Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi COVID-
19. Diharapkan kegiatan seperti ini dapat berlangsung secara
berkelanjutan untuk terus mengingatkan kepada warga terhadap
pentingnya vaksin COVID-19 dan protokol Kesehatan sehingga Indonesia
berhasil keluar dari cengkraman pandemik COVID-19 dan warga tetap
sehat serta kembali menjalani aktivitas secara normal.
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